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Abstrak: Penelitian ini membahas tingkat transparansi keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Sukabumi dalam pengelolaan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dengan fokus pada laporan keuangan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun BAZNAS Kabupaten Sukabumi telah melakukan kegiatan pendistribusian dana ZIS dengan tepat sasaran,
masih terdapat kekurangtransparan dalam laporan keuangannya. Hal ini menyebabkan keraguan di kalangan
masyarakat terkait pengelolaan dana ZIS. Beberapa permasalahan yang diidentifikasi meliputi minimnya informasi
yang diungkapkan dalam laporan keuangan, keterbatasan akses masyarakat terhadap informasi keuangan, dan
kurangnya sosialisasi tentang pengelolaan dana ZIS. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan
transparansi laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Sukabumi guna membangun kepercayaan masyarakat dan
meningkatkan partisipasi dalam menunaikan kewajiban zakat, infak, dan sedekah.

Kata kunci: transparansi keuangan, BAZNAS Kabupaten Sukabumi, dana ZIS

Abstract: This research discusses the level of financial transparency of the Sukabumi Regency National Zakat Amil
Agency (BAZNAS) in managing Zakat, Infaq and Alms (Z1S) funds with a focus on financial reports. The research
method used is a qualitative approach with case studies. The research results show that although BAZNAS
Sukabumi Regency has carried out ZIS fund distribution activities on target, there is still a lack of transparency in
its financial reports. This has caused doubts among the public regarding the management of ZIS funds. Some of the
problems identified include the lack of information disclosed in financial reports, limited public access to financial
information, and a lack of socialization regarding the management of ZIS funds. The implication of this research is
the need to increase the transparency of Sukabumi Regency’s BAZNAS financial reports in order to build public
trust and increase participation in fulfilling zakat, infaq and alms obligations.

Keyword: financial transparency, BAZNAS Sukabumi Regency, ZIS funds

PENDAHULUAN

Sebagai badan resmi yang ditunjuk
pemerintah, Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS)  berpegang  teguh  pada

pernyataan tersebut di kutip dari ( website
resmi baznas.go.id ).

Menurut Pimpinan BAZNAS RI Bidang

pengelolaan zakat yang transparan dan
akuntabel, berprinsip pada 3A yaitu Aman
syar'i, Aman regulasi, dan Aman NKRI,

Pengumpulan (Rizaludin Kurniawan S.Ag,
M.Si,) BAZNAS juga berkomitmen untuk
selalu menjalankan prinsip kehati-hatian
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dan disiplin mengikuti aturan dalam
pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah
(ZIS). Hal tersebut pun berdampak positif

karena BAZNAS selalu memperoleh

predikat WTP (Wajar Tanpa Pengecualian)
dari Kantor Akuntan Publik (KAP).

“Opini WTP dalam
BAZNAS
pengelolaa

laporan keuangan

tersebut  menjadi = bukti

n dana ZIS yang dihimpun
BAZNAS telah dijalankan sesuai aturan dan

regulasi penilaian standar keuangan di
Indonesia,” ucap Rizaludin di Jakarta.

Menurut Abdul Hafiz Tanjung (2011)
transparansi adalah Keterbukaan dan
kejujuran kepada masyarakat berdasarkan
pertimbangan bahwa masyarakat memiliki
hak untuk mengetahui secara terbuka dan
menyeluruh atas pertanggung jawaban
pemerintahan dalam sumber daya yang di
percayakan kepadanya dan ketaatannya
pada peraturan perundangundangan.
Menurut Kesuma, dkk (2012: 16) jujur
merupakan suatu keputusan seseorang
untuk mengungkapkan perasaanya, kata-
katanya atau perbuatannya bahwa realitas
yang ada tidak dimanipulasi dengan cara
berbohong atau menipu orang lainuntuk
keuntungan dirinya.
Menurut Mustari (2011: 13-15) jujur adalah
suatu perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap
dirinya maupun pihak lain.
Kejujuran adalah mengakui, berkata atau
emberikan  informasi  yang  sesuai
kenyataan dan kebenaran, tidak menambah
atau mengurangi suatu informasi (Jannah,
2018).

Menurut UU RI Nomor 14 Tahun (2008)
tentang Keterbukaan Informasi Publik,
transparansi keuangan adalah keterbukaan
informasi pemerintah dalam memberikan
informasi yang terkait dengan anggaran,
baik itu dokumen perencanaan sampai
dengan dokumen laporan keuangan yang
telah dilakukan. Pemerintah daerah harus
mampu menyediakan informasi anggaran
secara akurat, relevan, tepat waktu, dan
dapat dipercaya.

Namun, Widyaningsih (2010) mengatakan
bahwa “Transparansi pelaporan keuangan
adalah sebuah perilaku yang memberikan
keterbukaan kepada seluruh pihak pihak
yang berkepentingan, seperti masyarakat,
pemegang saham, pengusaha, pemerintah
dan seluruh pihak yang berkepentingan.”

Dikutip dari ( website baznas.go.id )
Transparansi keuangan merupakan salah
satu aspek penting dalam pengelolaan dana
zakat, infak, dan sedekah (ZIS) oleh
lembaga amil zakat seperti Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS). Keterbukaan
informasi keuangan kepada masyarakat
dapat meningkatkan kepercayaan dan
partisipasi masyarakat dalam menunaikan
kewajiban zakat. Transparansi keuangan
juga merupakan bagian dari praktik tata
kelola yang baik (good governance) yang
harus diterapkan oleh organisasi nirlaba
seperti BAZNAS. BAZNAS  sebagai
lembaga pemerintah nonstruktural yang
ditugaskan untuk mengelola dana zakat,
infak, dan sedekah, akan terus memberikan
layanan zakat agar aman dan tepat sasaran.

Menurut Sekretaris Utama BAZNAS,
Dr.Ahmad Zayadi,MPd di Jakarta, Rabu
(6/7). " BAZNAS mengacu pada 3A sebagai
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pilar tata kelola kelembagaannya, meliputi
Aman Syar'i, Aman Regulasi, dan Aman
NKRI. Kami selalu berupaya penuh
bagaimana menjaga kepercayaan publik,
menjadi  kunci  utama
menyukseskan berbagai program  yang
digulirkan BAZNAS untuk kesejahteraan
umat,"

karena itu

" Sertifikat Sistem Manajemen  Anti
Penyuapan SNI ISO 37001:2016 ini
sekaligus memastikan pengelolaan zakat di
BAZNAS dilaksanakan dengan akuntabel
dan transparan serta mencegah korupsi dan
anti suap di lingkungan lembaga BAZNAS
RI, " ucap Zainulbahar.

Selain Direktorat Operasi, BAZNAS juga
memperluas ruang lingkup sertifikasi

Sistem Manajemen Anti Penyuapan SNI

ISO 37001:2016 ini pada Direktorat
Pendistribusia
n dan  Pendayagunaan,

Direktorat Pengumpulan ZIS dan DSKL,
Sekretariat Baznas Non-ASN, dan
Direktorat Kepatuhan dan Audit Internal.
Upaya yang dilakukan tersebut juga
membuat BAZNAS mampu meraih
Anugerah Keterbukaan Informasi Publik
(KIP) tahun 2021 dengan predikat "Menuju
Informartif " dan berhasil mengumpulkan
87,11 poin. Penghargaan ini menunjukkan
komitmen BAZNAS dalam upaya untuk
terus membangun kepercayaan publik.
Upaya transparansi juga dilakukan
BAZNAS RI hingga ke tingkat provinsi
maupun kabupaten/kota. BAZNAS RI terus
mendorong BAZNAS di tingkat provinsi
dan kabupaten/kota serta Lembaga Amil
Zakat (LAZ) di seluruh Indonesia, untuk
menerapkan pengelolaan keuangan yang
tertib sesuai dengan aturan.

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu
untuk  mengetahui  apakah  laporan
keuangan BAZNAS Kabupaten Sukabumi
itu sudah transparan atau belum terhadap
khalayak umum.

Karena, masih terdapat keraguan di

kalangan masyarakat mengenai
transparansi pengelolaan dana ZIS oleh

BAZNAS Kabupaten Sukabumi.

Kepala  Divisi ~ Pendistribusian ~ dan
Pendayagunaan, (Muhammad Kamaludin,
S.Th.I., M.Pd) mengatakan bahwa, masih
ada beberapa permasalahan yang dihadapi
antara lain kurangnya informasi yang
diungkapkan dalam laporan keuangan,
minimnya akses masyarakat terhadap
informasi  keuangan, dan kurangnya
sosialisasi  kepada masya:rakat téntang‘
pengelolaan dana ZIS. Hal ini dapat

menimbulkan ketidakpercayaan

masyarakat terhadap BAZNAS Kabupaten
Sukabumi dan berdampak pada penurunan
partisipasi masyarakat dalam menunaikan
zakat.

KAJIAN PUSTAKA

Transparansi

Menurut Sujarweni (2019) Transparansi
dapat memberikan sebuah informasi
keuangan secara terbuka dan jujur kepada
masyarakat yang memiliki hak untuk
mengetahui  secara terbuka atas
pertanggungjawaban.

Definisi lain menurut Abdul Halim
berpendapat keterbukaan dapat diartikan
sebagai transparansi, yang dikaitkan
dengan akuntabilitas memiliki arti bahwa
pertanggungjawaban dapat dilihat oleh
masyarakat umum untuk sebagai penilaian
pemerintah.
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Menurut Nurhayati (2017) menyatakan
transparansi  adalah
memberikan informasi keuangan yang
terbuka dan jujur kepada  masyarakat
berdasarkan

bahwa definisi

pertimbangan bahwa
masyarakat memiliki hak untuk
mengetahui secara terbuka dan menyeluruh
atas  pertanggungjawaban  pemerintah
dalam pengelolaan sumber daya yang
dipercayakan kepadanya dan ketaatannya

pada peraturan perundang-undangan.

Tujuan transparansi publik atau pemerintah
menurut Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor. 14 Tahun 2008:
21

a) Menjamin hak warga Negara untuk
mengetahui rencana pembuatan

kebijakan publik, program kebijakan publik,
dan proses pengambilan

keputusan publik, serta alasan pengambilan
keputusan publik. Hal ini guna

mencegah sedini mungkin terjadinya
beberapa penyimpangan melalui

kesadaran masyarakat dengan adanya
kontrol sosial.

b) Mendorong partisipasi masyarakat
dalam pengambilan kebijakan publik.

c) Meningkatkan peran aktif masyarakat
dalam pengambialan kebijakan publik

dan pengelolaan Badan Publik yang baik.

d) Mewujudkan penyelenggaraan Negara
yang baik, yaitu yang transparan, efektif
dan efisien, akuntabel serta dapat
dipertanggungjawabkan.

e) Mengetahui alasan kebijakan publik yang
mempengaruhi hajat hidup orang banyak.

Laporan Keuangan

Menurut Raymond Budiman (2021)
Laporan keuangan merupakan dokumen
yang menggambarkan posisi keuangan dan

kinerja perusahaan selama periode waktu
tertentu.

Menurut Kasmir (2019) Laporan keuangan
merupakan laporan yang memperlihatkan
posisi keuangan suatu entitas pada periode
itu atau untuk waktu tertentu.

Menurut  Sujarweni  (2019)  Laporan
keuangan adalah catatan mengenai
informasi keuangan suatu entitas pada
waktu periode tertentu dan dapat
memberikan informasi mengenai kinerja
keuangan entitas.

Tujuan laporan keuangan menurut Hans
(2016 : 126) adalah memberikan informasi
mengenai  posisi  keuangan,  kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar pengguna
laporan keuangan dalam membuat

keputusan ekonomi.

BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
merupakan badan resmi dan satu-satunya
yang dibentuk oleh
berdasarkan ( Keputusan Presiden RI No. 8
Tahun 2001 ) yang memiliki tugas dan
fungsi menghimpun dan menyalurkan
Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) pada
tingkat nasional.

pemerintah

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
semakin mengukuhkan peran BAZNAS
sebagai lembaga yang
melakukan  pengelolaan zakat secara
nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS
dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan
Presiden
melalui Menteri Agama. Dengan demikian,
BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung

berwenang

bertanggung jawab kepada
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jawab untuk mengawal pengelolaan zakat
yang berasaskan: syariat Islam, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum,
terintegrasi dan akuntabilitas.

Beberapa teori dan konsep yang akan dikaji
antara lain:

1. Konsep transparansi keuangan, meliputi
definisi, prinsip-prinsip, dan indikator
transparansi keuangan dalam organisasi
nirlaba.

2. Peraturan perundang-undangan terkait
pengelolaan zakat di Indonesia, seperti
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat dan peraturan
turunannya.

3. Penelitian terdahulu yang relevan dengan

topik _transparansi
pengelolaa ‘
n dana ZIS oleh lembaga amil

keuangan  dalam

zakat.

Kajian pustaka ini akan memberikan
landasan teori dan konseptual yang kuat
untuk menganalisis transparansi keuangan
BAZNAS Kabupaten Sukabumi dalam
pengelolaan dana ZIS.

METODOLOGI
Metode Penelitian Kualitatif
Penelitian ini  akan  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Pendekatan studi kasus dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang transparansi keuangan BAZNAS
Kabupaten Sukabumi dalam konteks yang

spesifik. Menurut Creswell (dalam Rahadi,

2020) menyatakan bahwa  penelitian

kua - - ‘
litatif merupakan proses penelitian yang

dilakukan untuk memahami permasalahan

manusia atau sosial, di mana kegiatan
dilakukan dengan memberikan gambaran

secara komprehensif serta disajikan dalam
bentuk narasi yang dilakukan secara

alamiah.

Lebih lanjut Creswell (2009) menjelaskan
bahwa proses penelitian kualitatif ini
melibatkan upaya - upaya penting, seperti
mengajukan pertanyaan - pertanyaan dan
prosedur - prosedur, mengumpulkan data
yang spesifik dari para narasumber,
menganalisis data secara induktif mulai
dari tema-tema yang khusus ke tema-tema
umum, dan menafsirkan makna data.

Menurut (Moleong, 2013) mendefinisikan
penelitian  kualitatif ~ bertujuan  untuk
memahami fenomena yang berkaitan
dengan pengalaman partisipan penelitian,
misalnya pelaku, persepsi, motif, perilaku,
dll secara komprehensif dan deskriptif
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa
dalam suasana unik yang bermanfaat bagi
berbagai metodologi ilmiah. Menurut
(Mulyana, 2008) mendefinisikan penelitian
kualitatif adalah mengeksplorasi dengan
penggunaan  teknik  ilmiah  untuk
menyampaikan suatu fenomena dengan
cara tertentu guna memberikan informasi
dan fakta secara jelas dan relevan dengan
topik penelitian.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli
sebagaimana telah dikatakan sebelumnya,
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan  untuk
fenomena tertentu. Fenomena tersebut
berupa  perilaku, persepsi,
tindakan, dan lain sebagainya yang

diungkapkan secara komprehensif yang
menggambarkan keadaan sebagaimana

memahami suatu

motivasi,

adanya. Data yang diperoleh dianalisis
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dengan teknik kualitatif, menggunakan
pendekatan induktif / kualitatif dalam
analisis data. Temuan penelitian kualitatif
ini lebih mengutamakan kepentingan
daripada hal umum.

Untuk memahami fenomena sosial dan
kaitannya dengan kesulitan sosial seseorang
dari sudut pandang perilaku, peneliti
dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Dalam
égglitatif peneliti menganalisis fenomena

penelitian

kemudian mempublikasikan
temuannya. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui Analisis Transparansi Laporan
Keuangan di BAZNAS  Kabupaten

Sukabumi.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data  menurut
Suharsimi Arikunto (2002: 136) adalah
teknik yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian mereka.
Juliansyah Noor (2011: 138) mendefinisikan
teknik pengumpulan data adalah salah satu
metode pengumpulan informasi yang
diperlukan untuk menjawab rumusan
masalah  penelitian. Jadi, teknik
pengumpulan data adalah cara untuk
mengumpulkan data guna menjawab
rumusan masalah penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan
pada penelitian ini adalah:
1. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu :

1) Observasi

Observasi yang kami lakukan dalam
penelitian ini adalah pengamatan. Kami
melakukan pengamatan terhadap
tempat/kantor BAZNAS Kabupaten
Sukabumi yang berlokasi di 3VRR+G9H,

Cisaat, Kec. Cisaat, Kabupaten Sukabumi,
Jawa Barat kode pos 43152
2) Wawancara

Penelitian ini melakukan
wawancara untuk mengetahui dengan

lengkap dan jelas. Informan Penelitian

Peneliti menentukan informan yang
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan
penulis dalam penelitian ini, atau bisa
disebut Teknik ini adalah samplin
purposive. Informan yang dipilih adala
Pendistribusian dan
BAZNAS
Sukabumi  yaitu = Bapak = Muhammad
Kamaludin, S.Th.I., M.Pd

Kepala  Divisi

Pendayagunaan Kabupaten

Hasil penelitian akan disajikan dalam
bentuk narasi dan analisis kritis terhadap
transparansi keuangan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sukabumi
dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan
sedekah (ZIS). Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas
dan mendalam tentang transparansi
keuangan BAZNAS Kabupaten Sukabumi
serta rekomendasi untuk peningkatan
transparansi di masa mendatang.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data  yang digunakan
peneliti adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif dengan cara memberikan
gambaran yang mendalam tentang
fenomena yang diamati dengan cara yang
jelas. Menurut I Made Winartha ( 2006 :
155 ). Metode analisis deskriptif kualitatif
adalah menganalisis, menggambarkan, dan
meringkas berbagai kondisi, situasi dari
berbagai data yang dikumpulkan berupa

hasil wawancara atau  pengamatan
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mengenai masalah yang diteliti terjadi di
lapangan.

Teknik Pengumpulan Kesimpulan

Teknik pengumpulan kesimpulan dalam
penelitian ini dilakukan melalui analisis
kritis terhadap hasil wawancara

BAZNAS
Kabupaten Sukabumi dalam pengelolaan
dana zakat, infak, dan sedekah ( ZIS ).

Menurut Teun A. Van Dijk, analisis kritis

transparansi keuangan

adalah sebuah metode menganalisis
bagaimana bahasa digunakan untuk
membangun struktur sosial dan makna

dalam konteks sosial tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan wawancara
kepada salah satu narasumber di BAZNAS
Kabupaten Sukabumi yaitu, Kepala Divisi
Pendistribusian dan Pendayagunaan yaitu
Bapak Muhammad Kamaludin, S.Th.,
M.Pd yang dilakukan pada Kamis, 30 Mei
2024.  Peneliti
narasumber

menanyakan  kepada

mengapa transparansi
keuangan itu sangat penting bagi BAZNAS
Berikut

Kabupaten Sukabumi.

penuturannya.

" Transparansi itu sangat penting karena itu
akan berdampak kepada trust dari mereka yang
menunaikan  zakat atau  sodagoh melalui
BAZNAS, bagi kita itu harga mati. Karena
prinsip BAZNAS itu pertama aman syariah,
kedua aman regulasi, ketiga aman NKRI.

Menurut penuturan yang didapat dari
BAZNAS
Sukabumi sangat

narasumber, Kabupaten
mengedepankan

transparansi dalam laporan keuangan

dikarenakan kalau tidak transparan itu
akan berdampak pada trust masyarakat /
kepercayaan masyarakat

BAZNAS Kabupaten Sukabumi.

terhadap

Setelah itu, peneliti menanyakan tentang
bagaimana akses masyarakat jikalau
mereka ingin melihat laporan keuangan
BAZNAS Kabupaten Sukabumi. Berikut
jawabannya.

“

Memang sih  kita berharap itu semua
dimunculkan di web yah, sehingga bisa diakses
secara langsung oleh masyarakat, tetapi saya
juga belum tau apakah bagian keuangan sudah
melakukan itu atau tidak. Laporan yang kita
serahkan itu kepada anggota dewan dan bupati,
karena anggota dewan itu adalah representasi
dari masyarakat Sukabumi. Kalau memang
dewan melihat dari laporan itu ada kejanggalan,
maka mereka berhak untuk mengajukan untuk
semacam  audiensi atau  mempertanyakan
kejanggalan — kejanggalan itu. Dengan apa
yang telah kita lakukan tersebut itu sudah
menjadi salah satu keterbukaan yang sudah kita
lakukan bahwa kita sudah memperlihatkan
laporan pengelolaan kita terhadap wakil rakyat
untuk kemudian mereka pelototi ada yang salah
atau tidak. Karena kadang — kadang masyarakat
itu ada yang tidak paham tapi so paham ya,
sehingga ngomongnya tidak karuan, sehingga
kadang — kadang memunculkan opini publik
bahwa nama BAZNAS begini begini begini. “

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa akses masyarakat untuk melihat
laporan keuangan BAZNAS Kabupaten
Sukabumi itu masih belum ada dan belum
terpenuhi. Hanya saja baru orang — orang
tertentu yang dapat melihat laporan
keuangan tersebut.
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Lalu, peneliti juga menanyakan apa yang
menjadi tantangan BAZNAS Kabupaten
Sukabumi dalam penerapan transparansi
keuangan sampai saat ini. Berikut

penuturannya.

“ Sebetulnya bagi kita itukan sebuah pekerjaan
yang memang harus dilakukan. Selama kita
niatnya  ikhlas, kemudian berusaha  untuk
amanah, bagi kita Insyaa Allah tidak berat.
Mungkin persoalan selalu ada, tapi InsyaaAllah
itu semua bisa dihadapi. “

Dalam jawaban narasumber mengatakan,
bahwa persoalan atau permasalahan itu
selalu ada, namun semua itu pasti bisa
dihadapi.

Setelah itu peneliti juga menanyakan
tentang bagaimana BAZNAS Kabupaten
Sukabumi  dapat ~membangun  rasa
kepercayaan publik terhadap pengelolaan

dana ZIS. Berikut hasil wawancaranya.

“

Kalau kami di bidang 2, kami selalu
menyampaikan kegiatan pendistibusian dan
pemberdayagunaan kepada BAZNAS bahwa
kami misalkan masyarakat butuh air, kita
distribusikan air bersih di beberapa titik. Ketika
masyarakat butuh kursi roda, kita publikasikan
kepada masyarakat. Jadi hampir setiap apa yang
kita  lakukan itu kita
masyarakat itu merupakan sebuah keharusan

laporkan  kepada

bagi kami sebagai pertanggqungjawaban kami
yang mengelola dana umat.

Dari  penuturan  narasumber  diatas

menjelaskan bahwa kegiatan
pendistribusian dana ZIS ini sudah sesuai

dan tepat sasaran sebagaimana mestinya.

Dikarenakan BAZNAS ini berhubungan
dengan dana ZIS, maka peneliti juga

BAZNAS
Kabupaten Sukabumi menginformasikan

menanyakan tentang cara

pemberdayaan dana ZIS tersebut kepada
masyarakat. Berikut penuturannya.

“ Memang kita itu kan punya expose zakat juga
ya, jadi di ekspos zakat itu kita melaporkan hasil
pengumpulan dan pendistribusian kita selama
satu tahun itu langsung di forum terbuka.
Kebetulan tahun kemarin itu kita melakukannya
di  Lapangan Tenis Pendopo, Kabupaten
Sukabumi. Dan disitu yang kita undang itu
memang perwakilan saja, para UPTD, camat,
kepala dinas, dan wartawan. Artinya walaupun
tidak  seluruh hadir,  itu
merepresentasikan corong — corong yang bisa

masyarakat

menyampaikan ke masyarakat. Disana kita juga
menyampaikan kecamatan mana yang sudah
menghimpun dana zakat terbaik atau terbesar.
Untuk tahun kemarin itu, kita membagikan 7
motor kepada kecamatan terbaik yang dana
infaknya itu lebih diatas Rp. 100.000.000
disampaikan secara terbuka pemberdayaan dan
pendistribusian yang kita lakukan. “

Dari jawaban wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa untuk penginformasian
pemberdayaan dana ZIS itu BAZNAS
Kabupaten Sukabumi mempunyai program
1 tahun sekali yaitu expose zakat. Kegiatan
tersebut hanya mengundang orang — orang
tertentu saja, bukan khalayak umum.

Setelah itu,
pertanyaan

peneliti ~ menanyakan

terakhir ~ yaitu  tentang
bagaimana pendapat narasumber terkait
BAZNAS

mencapai

pengukuran keberhasilan
Kabupaten Sukabumi dalam
tingkat transparansi yang optimal. Berikut

penuturannya.
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“

Pertama  mungkin ketika  audit  ini
menghasilkan audit yang baik, jadi ketika
auditor dari semua aspek itu dilakukan dan
BAZNAS dianggap katakanlah oleh akuntan
publik itu WTP ( Wajar Tanpa Pengecualian ).
Kurang lebih kan ini standarnya jelas ya,
mereka itu adalah memang profesional, mereka
punya standarnya yang saya kira juga itu
standarnya  berlaku secara umum dengan
regulasi yang ada. “

Dari hasil keseluruhan wawancara yang
sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa BAZNAS

Sukabumimasih kurang
terhadap laporan keuangan BAZNAS di
Kabupaten Sukabumi terhdapat khalayak

Kabupaten

transaparan

umum. Karena  melihat dari hasil
wawancara tersebut bahwasanya BAZNAS
Kabupaten Sukabumi belum  membuat
website, ataupun bisa dikatakan akses
untuk melihat laporan keuangan yang bisa

di akses khalayak umum.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap BAZNAS Kabupaten Sukabumi,
dapat disimpulkan bahwa transparansi
laporan keuangan dalam pengelolaan dana
zakat, infak, dan sedekah masih menjadi
tantangan yang dihadapi oleh lembaga
BAZNAS telah

melakukan kegiatan pendistribusian dana

tersebut.  Meskipun
ZIS dengan baik dan melaksanakan
program expose zakat untuk memberikan
informasi kepada masyarakat, masih
terdapat keraguan di kalangan masyarakat
terkait transparansi pengelolaan dana ZIS.
Kurangnya informasi yang diungkapkan
dalam laporan keuangan, minimnya akses
masyarakat terhadap informasi keuangan,

serta  kurangnya  sosialisasi  tentang

pengelolaan  dana ZIS menjadi

permasalahan utama yang perlu diatasi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
akses  masyarakat terhadap laporan
keuangan masih terbatas, namun BAZNAS
telah berupaya melakukan kegiatan yang
baik dalam pendistribusian dana ZIS dan
program expose zakat untuk
memberdayakan dana ZIS  kepada

masyarakat.

Tantangan utama yang dihadapi oleh
BAZNAS adalah dalam
transparansi keuangan, namun mereka

penerapan

yakin dapat mengatasi tantangan tersebut.
Keberhasilan BAZNAS dalam mencapai
tingkat transparansi yang optimal dapat
diukur melalui hasil audit yang baik.
Dengan meningkatkan transparansi laporan
BAZNAS
Sukabumi diharapkan dapat membangun

keuangannya, Kabupaten

kepercayaan masyarakat dan meningkatkan

partisipasi dalam menunaikan kewajiban
zakat, infak, dan sedekah.
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